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A. Latar Belakang Masalah

Pengajaran yang dilaksanakan di sekolah dasargaadani adalah sistem
klasikal. Dengan sistem klasikal kecepatan pengajdilaksanakan berdasarkan
perkiraan kecepatan rata-rata siswa. Dengan demikikan ada siswa yang
merasa bahwa pengajaran yang dilakukan oleh gukalutecepat, yaitu siswa
yang lambat dalam belajar, sebaliknya ada pulaasiaim yaitu siswa yang cepat
dalam menerima pelajaran yang merasa bahwa peagajang dilakukan guru
terlalu lambat. Siswa yang lambat dalam belajandkagung, sedangkan siswa
yang cepat dalam belajar akan merasa bosan. Keslompok siswa tersebut,
yaitu siswa yang cepat dalam belajar matematikasiama yang lambat, perlu
mendapat perhatian. Siswa yang cepat dalam betegarerlukan kecepatan yang
lebih dari kegiatan siswa umum. Sebaliknya siswagylmbat dalam belajar
memerlukan bantuan untuk menuntaskan hasil belagarn

DenganCooperative Learningeknik Jigsaw siswa yang pandai diberi
kesempatan untuk menghabiskan waktunya dengannocamsbantu siswa yang
kurang pandai. Sebaliknya, siswa yang kurang parakan bertambah

pemahamannya karena mendapat bimbingan dari temaamyg lebih pandai.



2

Cooperative Learningeknik Jigsawmemunculkan kerja sama antar siswa
dari semua tingkatan untuk bekerja sama dari semgieatan untuk bekerja sama
dalam rangka mencapai tujuan, saling membantu ubaljar dan mencapai
tujuan. Slavin (1986) juga menjelaskan “bahwa lel&aelompok, siswa bukan
mengerjakan sesuatu sebagai suatu tim, melainkarabeesuatu sebagai suatu
tim”. Oleh karena itu, kerja kelompok tidak dilakark setelah seluruh anggota
kelompok memahami dengan tuntas materi pelajarag gkan dipelajari.

Kelly (Setiawan 1, 2010:3) mengemukakan pengerti@ooperative Learning
adalah pengajaran yang dilakukan dalam kelompok, kdimana siswa bekerja
sama untuk menambah atau memperoleh hasil bekjar gptimal”.

Salah satu modelCooperatif Learningyang dapat digunakan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa yaitu “Model Caapié Learning Teknik
Jigsaw”, karena dalam model Cooperatif Learning nllekligsaw siswa tidak
hanya mencari dan menemukan pengetahuan sebagsai sotuk memecahkan
masalah kelompoknya tetapi siswa juga dapat mek@aringkasan materi di
depan kelas sehingga tercipta kegiatan belajamtfadan memotivasi siswa.
Maka dengan demikian keinginan belajar siswa mdsihdan dapat diharapkan
hasil belajar maupun pemahaman siswa meningkat.

Dalam penelitian kali ini pendekatan yang diteeapkli SDN. Babakan
Ciparay 2 kelas IV adalah model pendekatan kooppeeknik Jigsaw, karena
model pembelajaran ini dapat mendorong keaktifaambangkitkan hasil prestasi

belajaranya. Dalam hal ini pembelajaran dernmamdekatan kooperatif siswa di



3
dorong untuk aktif bekerja bahkan diharapkan dapekerja sama dalam
memecahkan konsep-konsep matematika, dengan denkid@peratif berpotensi
untuk meningkatkan hasil prestasi belajar materaasiswa SDN. Babakan
Ciparay 2.

Dalam menghadapera globalisasi pendidikan di Indonesia terutama
bidang studi matematika, perlu mendapat perhatiangylebih serius. Mata
pelajaran matematika sebagai alat Bantu, sebagaj isebagai pembimbing pola
berpikir, dan sebagai pembentuk sikap. Selain matematika menunjang
terbentuknya watak, keterampilan berpikir ilmiabnketerampilan memecahkan
masalah.Salah satu pokok bahasan matematika Kel&BNN Babakan Ciparay 2
yang sulit dipahami oleh siswa diantaranya ddalentang pecahan. Tujuan
pembelajaran bilangan pecahan di kelas IV SDN Babakiparay 2 adalah
memahami bilangan pecahan dan menggunakannya galaecahan masalah.

Konsep pecahan merupakan konsep yang tidak mugthaini oleh
siswa sekolah dasar, sehingga untuk mengajarkamem@erlukan kesabaran,
kesungguhan, perhatian, ketekunan, dan kemampuariespional guru.
Pemahaman konsep pecahan siswa sekolah dasarf melatah. Hal ini
ditunjukkan dengan rendahnya nilai ulangan siswgapaokok bahasan pecahan.
Bilangan pecahan dapat diartikan sebagai perbaadinigagian yang sama
terhadap keseluruhan dari suatu benda yang sahedégr keseluruhan dari suatu

himpunan.
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Bagi siswa SDN Babakan Ciparay 2 menyelesaikamdga pecahan
(khususnya yang penyebutnya tidak sama) adalayahgltidak mudah. Kesulitan
tersebut disebabkan oleh pemahaman yang belum paatdang bilangan
pecahan itu sendiri, sehingga ketika guru menjalaskara menyelesaikan
bilangan pecahan dengan mengemukakan penyebutis@a snengikutinya
secara mekanik (tanpa pemahaman).

Salah satu altenatif solusi yang dipandang dapaigatasi permasalahan
di atas adalah dengan menggunakan model pendei@baeratif teknik Jigsaw.
Dengan pendekatan pembelajaran ini diharapdapat memposisikan guru
sebagai perancang dan organisasi pembelajaran ggahisiswa -memiliki

kesempatan untuk memahami dan memaknai melalwvitaktibelajar.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusasalah dalam
penelitian ini adalah:
“Apakah dengan menggunakan Pendekatan KooperakhiKeligsaw hasil
prestasi belajar matematika di kelas IV SDN. Babhakaparay 2 pada pokok
bahasan pecahan dapat meningkat?”

Secara terperinci dinyatakan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembelajaran matematika denganggomeakan

pendekatan kooperatif teknikgsaw?
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2. Apakah dengan pendekatan kooperatif teklhgsawdapat meningkatkan

prestasi belajar siswa dalam pembelajaran mailem?at

C. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan hasil analisis teoritik dapatlah diuskan hipotesis tindakan
sebagai berikut: Jika pembelajaran matematika pa#tak bahasan pecahan di
SDN. Babakan Ciparay 2 dengan menggunakan pendekatamédfatf teknik

Jigsaw maka aktivitas dan hasil belajar akan meningkat.

D. Pentingnya M asalah

Penelitian ini penting untuk dilaksanakan karen&adipkan dapat
memberikan gambaran tentang pembelajaran matemdtikgan menggunakan
pendekatan kooperatif teknikgsaw Selain itu penelitian juga merupakan salah
satu upaya meningkatkan kerja sama dan hasil prdstéajar siswa. Hasil dari
pada penelitian ini juga diharapkan dapat memberikaotivasi terhadap

pembelajaran matematika.

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah:
a. Mengetahui proses pembelajaran matematdengan menggunakan

pendekatan kooperatif tekrliigsaw



6
b. Melihat kerja sama siswa terhadap matematika denmganggunakan
pendekatan kooperatif teknikgsaw
c. Memberikan gambaran tentang sejauhmana pembelajaiamgan
pecahan dengan menggunakan pendekatan koopekaik tkgsawdapat

meningkatkan hasil prestasi belajar siswa.

2. Manfaat Penelitian

a. Bagi Siswa
Dapat meningkatkan prestasi belapatematikanya, khususnya pada
pokok bahasan pecahan.

b. Bagi Guru
Dapat memperbaiki dan meningkatkan pembelajaraemstka di kelas
sehingga permasalahan yang dihadapi oleh siswaunalph guru dapat
diminimalkan.

c. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini akan memkan sumbangan yang baik bagi

sekolah dalam rangka perbaikan ptapran.

F. Penjelasan I stilah
Agar tidak terjadi perbedaan pemahaman tentantahisstilah yang

digunakan, beberapa istilah perlu didefinisikarasgoperasional.



7

1. Belajar adalah suatu proses perilaku sebagai hasdlha individu
berdasarkan pengalamannya dalam berinteraksi déinghnngannya.

2. Pendekatan Kooperatif teknikgsaw adalah kerja sama antar siswa dari
semua tingkatan untuk bekerja sama dalam rangkaapantujuan; saling
membantu untuk belajar dan mencapai tujuan.

3. Prestasi belajar adalah menunjuk pada keberhagialam upaya
mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki siswa melaliatu kegiatan

yang diikutinya.



